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PENENTUAN KOMPONEN PENYUSUN MINYAK

DAUN KAYU MANIS ( Cinnamomum Burmanni)
SECARA KG - SM

INTISARI

YOS ENIRSON

98612020

Telah dilakukan isolasi minyak daun kayu manis Cinnamomum Burmanni
asal Kerinci dengan metode distilasi uap-air. Proses distilasi selaina 4 jam diperoleh
total minyak pada daun yang di pohon (daun A) sebesar 0,90% /b dan minyak pada
daun yang jatuh (daun B) sebesar 0,20% b/h, sedangkan ekstraksi pelarut
menggunakan petroleum eter terhadap daun yang di pohon (daun A) diperoleh
minyak sebesar 2,50% A,.

Analisis minyak hasil distilasi uap-air daun yang di pohon (daun A)
menggunakan kromatografi gas - spektrometri massa menunjukkan lima komponen
terbesar, yaitu: a - pinena, p - pinena, sineol, linalool dan sinamaldehida, sedangkan
minyak daun yang jatuh (daun B) mengandung sineol, linalool, sinamaldehida,
borneol dan kopaena.

Kata kunci: komponen, daun kayu manis, cinnamomum burmanni, minyak atsiri,
KG - SM.
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DETERMINATION COMPONENTS OF CINNAMON

LEAF OILS (Cinnamomum Burmanni)
BY GC - MS

ABSTRACT

YOS ENIRSON

98612020

The isolation of cinnamon leaf oils of cinnamomum burmanni from

Kerinci had been done by vapor - hydro distillation process. Distillation process for
four hours obtained total oil at leaf which in tree (leaf A) as many as 0,90 % w/w and
oil fall leaf (leaf B) equal to 0,20 % w/w , while extraction of reagent use ether
petroleum for cinnamon leaf oil which in tree (leaf A) equal to 2,50 % w/w s

Analyzed to distillation result of vapor- hydro leafoil in tree (leaf A) by gas
chromatography - mass spectrometer showed five major component, that is: a -
pinene, (3 - pinene, cineol, linalool dan sinnamaldehyde, while fall leaf oil (leaf B)
containing cineol, linalool, sinnamaldehyde, bomeol dan copaene.

Keyword : component, cinnamon leaf, cinnamomum burmanni, essential oil,
GC-MS
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BAB1

pendahUluan

1.1 Latar Belakang

Lama sebelum bangsa Belanda menginjakkan kakinya di bumi

Indonesia, kawasan nusantara sudah terkenal dengan rempah-rempahnya (lada,

cengkeh, kayu manis, dan pala). Oleh karena rempali-rempah tersebut, bangkitlah

nafsu bangsa Belanda untuk menjajah Indonesia.

Tidak kurang dari 300 tahun Indonesia dijajahnya. Selama kurun waktu

tersebut, Belanda juga mengembangkan komoditas hasil pertanian lain yang

merupakan tanaman berumur panjang seperti teh, kina, kopi, karet, kakao, tebu,

dan tembakau yang sebagian besar dikelolanya sendiri dalam perkebunan-

perkebunan besar.

Tanaman yang berumur panjang tersebut diusahakan secara intensif

dengan investasi modal yang besar sebagai sumber devisa bagi mereka. Lain

halnya dengan komoditas rempah-rempah yang semula menipakan sumber

inspirasi utama bagi Belanda untuk menjajah Indonesia praktis tidak diadakan

investasi modal yang berarti karena berkembangnya perkebunan besar tersebut.

Perkembangan produksi tanaman rempah hanya diserahkan sepenuhnya

kepada rakyat tanpa upaya peningkatan mutu. Pada hal mutu sangat berarti dalam

usaha perdagangan. Kenyataan ini masih dirasakan hingga saat ini karena mutu

rempali-rempah Indonesia belum mampu menyamai mutu hasil dari luar negeri



seperti India, Srilanka, Brazil, beberapa negara Amerika Tengah, hingga

auan di Lautan Pasifik.

Sejak Repelita I hingga Repelita IV, pengembangan tanaman rempali

tennasuk kayu manis secara berkesenambungan dicantumkan dengan target

produksi dan ekspor tertentu.

Kesediaan rakyat menanam kayu manis masih cukup besar selama ada

jaminan pasarnya. Hanya saja keberhasilan pemasaran tersebut masih dipengaruhi

oleh faktor penunjang, yaitu mutu kulit kayu inanis.

Di banding tanaman rempah lainnya, perkembangan luas dan produksi

kayu inanis di Indonesia cukup menggembirakan. Tahun 1994, luas areal tanaman

kayu manis hanya 93.300 Ha dan produksi 35.400 ton. Namun, di tahun 1999,

luas arealnya sudah menjadi 114.900 Ha dan produksi 41.200 ton. Dengan

demikian terjadi peningkatan luas areal sebesar 23,15 % dan produksi 16,38 %.

Secara lengkap perbandingan perkembangan luas areal dan produksi beberapa

jenis tanaman rempah dapat dilihat pada tabel 1.

label I. Luas areal dan produksi beberapa jenis tanaman rempah tahun 1994 dan
1999

Jenis

1994 1999

Luas (ha) Produksi Luas Produksi

(ton) (ha) (ton)

Lada 133.451 71.862 142.765 77.093

Kayu Manis 93.300 35.400 114.900 41.200

Pala 70.223 17.449 71.657 17.805

Panili 14.143 1.681 18.566 2.042

Sumber : Rismunandar dan Paimin (2001)



Pada pemanfaatannya, selain digunakan untuk bumbu makanan dan

~pemMIsemanmayaT^minyak atsiff lcayu m^

Ini disebabkan minyak atsiri kayu manis memiliki daya bunuh mikro organisme.

Dari beberapa penelitian diperoleh bahwa minyak kayu manis dapat membunuh

baksil tipus hanya dalam waktu 12 menit, berbeda dengan minyak cengkeh yang

waktunya 25 menit.

Minyak atsiri juga dipakai sebagai komponen obat tradisional.

Koppenburg Versteegh menganjurkan pemakaian kayu manis untuk penyakit

disentri. ( Rismunandar dan Paimin,Farry B., 2001). Selain itu kulit manis mampu

mengobati batuk, sariawan, encok, maag, sakit perut, kembung, sakit kepala,

meningkatkan sirkulasi darali, peluruh kencing, dahak dan menimbulkan aroma.

Minyak atsiri kayu manis jugamempunyai aktivitas yang kuat terhadap

semua bakteri dan fungi (Sukandar, Elin Yulinah., dkk., 1999).hal ini menandakan

bahwa minyak atsiri kayu manis sangat besarmanfaatnya dalam pengobatan.

Selain pemanfaalannya untuk manusia, minyak atsiri kayu manis juga

dapat digunakan untuk nutrisi ternak, yakni sebagai pemacu metabolisme dan

pencernaan temak (Ulfah, 2000).

Dalam industri minyak atsiri digunakan sebagai obat kumur dan pasta,

penyegar bau sabun, deterjen, lotion, dan cream. Untuk pengolahan makanan,

minyak kayu manis sudah lama dimanfaatkan sebagai pewangi atau peningkat cita

rasa, diantaranya untuk minuman keras, minuman ringan, agar-agar, kue,

kembang gula, bumbu gulai, dan sup.



Mutu kayu manis dapat di lihat dari kandungan komponen utamanya,

yata simmaldehiaV

manis, maka semakin tinggi mutunya.

Untuk meningkatkan kualitas minyak atsiri kayu manis agar dapat

meningkatkan kualitas produksi dan dimanfaatkan telah dilakukan berbagai

penelitian, yaitu penggunaan daun dan kulit kayu manis, sedangkan limbah

prapanen tidak dimanfaatkan. Disamping itu, biji kulit manis hanya digunakan

pada pembibitan.

Penelitian ini dapat memberi infonnasi tentang komponen limbah daun

prapanen kayu manis Cinnamomum Burmanni.

1.2 Perumusan Masalah

1. Apa komponen utama penyusun minyak daun kayu manis Cinnamomum

Burmanni.

2. Bagaimana perbandingan kadar minyak atsiri daun Adengan daun B.

3. Bagaimana perbandingan kadar minyak atsiri daun kayu manis

Cinnamomum Burmanni yang didapat dari metode ekstraksi pelarut

dengan distilasi uap-air.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui komponen utama penyusun minyak daun kayu inanis

Cinnamomum Burmanni.

2. Membandingkan kandungan minyak atsiri kayu manis Cinnamomum

Burmanni dari daun Adan daun B dengan metode distilasi uap-air.



3. Membandingkan kandungan minyak atsiri daun kayu manis

Cinnamomum Burmamrr menggunakan iTieTode"ekstaksi peTam dehgari

metode distilasi uap-air.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Data yang diperoleh dapat dimanfaatkan oleh instansi terkait, terutama

oleh industri.

2. Agar limbah daun kayu manis Cinnamomum Burmanni dapat

dimanfaatkan.



BAB II

_„__________ _

Di Indonesia dikenal lima macam kayu manis, yaitu Cinnamomum

Burmanni BL, Cinnamomum zeilanicum bregh, Cinnamomum cassia BL,

Cinnamomum sinlok BL dan Cinnamomum confera Ness el Eherm (Anonim,

1987), namun diantara kelima kayu manis tersebut Cinnamomum Burmannildh

yang memiliki kualitas terbaik(Rismunandar dan Paimin, 2001).

Cinnamomum Burmanni atau cassiavera banyak tumbuh di daerah

Kerinci. Menurut Green dkk (1987), Kerinci cassia mempunyai mutu lebih baik

dibanding padang cassia.

Kualitas minyak atsiri Cinnamomum Burmanni tidak hanya ditentukan

oleh komposisi senyawa penyusun itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh cara

pengolahan dan penyimpanan sebelum dimanfaatkan (Rismunandar dan Faimin,

Farry B., 2001). Adapun komposisi minyak Cinnamomum Burmanni terdiri dari

beberapa zat kimia dengan penyusun utamanya Sinamaldehid dan Eugenol

(Guenther, 1987).

Secara konvensional ada beberapa metode yang biasa diterapkan untuk

memperoleh minyak atsiri. Metode tersebut adalah penyulingan, isolasi, distilasi

dan Iain sebagainya.

Perbandingan kandungan rata-rata minyak ranting kayu manis yang

diisolasi dengan cara ekstraksi jauh lebih banyak bila dibanding dengan isolasi

cara destilasi uap-air, yakni 0,81% ( b/b) dari ekstraksi dan 0,30% ( b/b) dengan



metode destilasi uap air (Suharyoto, 1978). Isolasi secara ekstraksi ini diperjelas

oleh Haliin (1978), yaitu dengan membandingkan metode distilasi uap-air

kohobasi dengan tanpa kohobasi sebanyak tiga kali pengulangan hingga

menyimpulkan bahwa metode destilasi uap-air kohobasi lebih baik dibandingkan

destilasi uap-air tanpa kohobasi. Halim (1978) juga melaporkan, bahwa metode

destilasi uap-air kohobasi menghasilkan minyak, 0,26% ( b/b) ; 0,26 % (b/b );

0.26% ( b/h) dan metode ekstraksi pelarut yang menggunakan pelarut petroleum

eter0,76% ( b/b); 0,84% ( b/b) dan 0,84% ( b/b).

Hirzel pada tahun 1874 menyarankan penggunaan petroleum eter sebagai

pelarut, serta telah dicoba dibeberapa negara Eropa (Guenther, 1987).

Andria Agusta (2000) menyatakan bahwa dalam minyak atsiri daun

Cinnamomum burmannimengandung senyawa a-pinena, kamfena, P-pinena,

4 - tujanol, sineol, linalool DL - kamfor, terpineol, sinamaldehida, isoeugenol,

kariofilena, 3,7,11 - trimetil - 1,6,10 - dodekatrien - 3 - ol, 2 - metoksi - 4 - (2 -

propenil) - fenol asetat, P - kariofilena, nerolidol, (E,E) - 3,7 - dimetil - 10 - (1

- metiletilidiena) - 3,7 - siklodekadien - 1 - ol.

Hasil penyelidikan Glichitch menyimpulkan bahwa minyak daun kayu

manis Madaskar terdiri dari persenyawaan terpen alkohol dalam bentuk bebas,

yaitu a - pinena, P - fellandren dan borneol (Guenther, 1987).

Rismunandar dan Paimin (2001) mengatakan bahwa kualitas minyak atsiri

dipengamhi oleh beberapa faktor , yaitu ketinggian tempat tumbuh, curah hujan,

kondisi tanah, topografi dan air tanah.



Minyak atsiri dapat dianalisis komponen penyusunnya baik secara

kualitatif maupun penentuan kuantitatif secara kromatografi gas. Perkembangan

teknologi instrumentasi yang sangat pesat, akhirnya melahirkan suatu alat yang

menipakan gabungan dua sistem dengan prinsip dasar yang berbeda satu sama

lain, tetapi saling menguntungkan, yaitu gabungan antara kromatografi gas dan

spektrometri massa yang mampu mengidentifikasi sekaligus menentukan kadar

dari komponen-komponen minyak atsiri (Agusta, Andria., 2000)

Meskipun beberapa peneliti telah berhasil menganalisa minyak

Cinnamomum Burmanni, namun belum ada penyataan tentang buah dan daun

yang jatuh karena tua (Rismunandar dan Faimin, Farry B., 2001).

Dalam penelitian akan ditentukan komponen penyusun daun dari minyak

kayu manis Cinnamomum Burmanni dengan metode ekstraksi pelarut dan

distilasi uap-air.



BAB III

DASAR 1EORT

3.1 Kayu Manis

3.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Kayu Manis

Kayu manis menipakan beberapa spesies dari genus Cinnamomun.

Genus ini menipakan anggota dari famili Lauraceae yang meliputi tumbuhan

berkayu dengan bentuk daun tunggal, ordo Polycarpicae ( Ranales atau

Ramtnculales), anak kelas Dialypetalae dan kelas Dicotyledoneae.

Daun kayu manis duduknya berseling atau dalam rangkaian spiral dan

bersifat liat. Panjangnya sekitar 9 — 12 cm dan lebar 3,4— 5,4 cm, tergantung

jenisnya. Warna pucuknya kemerahan, sedangkan daun tuanya hijau tua.

Bunganya berkelamin dua atau bunga sempuma dengan warna kuning.

Ukurannya kecil. Kelopak bunga berjumlah enam helai dalam dua rangkaian.

Bunga ini tidak bertajuk bunga. Benang sarinya berjumlah 12 helai yang terangkai

dalam empat kelompok. Kelompok benang sari yang berada dibagian dalam

umumnya mandul. Kotak sarinya beruang empat. Persarian berlangsung dengan

bantuan serangga (sejenis lalat).

Buahnya adalah buah bimi berbiji satu dan berdaging. Bentuknya bulat

memanjang. Warna buah muda hijau tua dan buah tua ungu tua. Panjang buah

sekitar 1,3 — 1,6 cm dan diameter 0,35 — 0,75 cm, tergantungjenisnya. Panjang

biji sekitar 0,84 — 1,32 cm dan diameter 0,59 — 1,68 cm, tergantung jenis kayu

manis (Rismunandar dan paimin,2001).

10
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Kulit batang pokok, cabang dan ranting mengandung minyak asiri dan

meriipakan komoditas ekspor.Kandungarinimyakatsmnya tidak terbatas hanya

pada kulitnya saja, tetapi juga hingga ke bagian tanaman lainnya. Dalam kulit

batangnya, minyak atsiri terdapat didalam kulit bagian dalam ( ploem ) yang

secara skematis digambarkan pada gambar 1.

l.upisati si'l liatu

Liipisan korwk.
yang inempunyai
n Uiini! iiiitur Svl

l..ii|iis:ui jjeiisik.'il

Gambar 1. Penampang kulit cinanamomum menunit R. Hadiman (Rismunandar,
1990)

Umumnya kayu manis relatif cepat pertumbuhannya, mempunyai

mahkota pohon cukup padat, berakar dalam dan berdaya regenerasi kuat. Karakter

tanaman ini menjadikan kayu manis sebagai tanaman penghijauan.

3.1.2 Cinnamomum Burmanni

C .burmanni yang bersinonim dengan C . chinense, C . dulce, dan C .

kiamis ini berasal dari Indonesia. Dalam dunia perdagangan, C. burmanni dikenal

dengan Cassiavera, Indonesia cassia, Kerinci cassia, Padang cassia, Batavia

cassia, Java cassia, Makasar cassia, atau Timor cassia (Green dkk, 1987).
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Selain nama dagang tersebut, di Indonesia dikenal dengan beragam nama

seperti kanigar, holim, holim manis, modang siak-siak,padang Jatlikmanih

(Sumatera), hum menlek, kiamis, manis jangan (Jawa); kanyengar (Madura);

kesingar, kecingar, cingar (Bali); kuninggu (Sumba); dan puu ndinga (Flores).

Tanaman yang daun mudanya berwarna merah tumbuh didataran tinggi

terutama disekitar Gunung Kerinci menghasilkan kulit kayu dengan nama Kerinci

cassia. Tanaman yang daun mudanya berwarna hijau tumbuh didataran yang lebih

tendah menghasilkan kayu jenis Padang cassia (Green dkk, 1987).

Tanaman akan tumbuh baik pada ketinggian 600— 1.500 m dpi. Kayu

manis ini menipakan tanaman asli Indonesia yang banyak dijumpai di Sumatra

Barat, Jambi, Sumatra Utara, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Maluku.

Tinggi tanaman dapat mencapai 15 m. Daunnya kecil dan kaku dengan

pucuk berwarna merah. Umumnya tanaman yang tumbuh di antara tinggi warna

pucuknya lebih merah dibanding di dataran rendah. Kulitnya abu-abu dengan

aroma khas dan rasanya manis.

Panen terbaik dilakukan setelah tanaman benimur 10 tahun dan lingkar

batangnya mencapai satu meter. Panen berupa kulit batang dan ranting, selain

hanya dalam bentuk kering, kulitnya tersebut pun dapat didestilasi atau disuling

untuk diambil minyak atsirinya. Komponen utama minyak asirinya adalah sinamat

aldehida (cinnamic aldehide) yang bersifat agak mudah larut dalam air.

3.2 Minyak Atsiri Kayu Manis

Minya atsiri kayu inanis menipakan produk samping dari tanaman kayu

manis. Minyak ini hanya mengandung bahan kimia organik yang membentuk
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aroma khas secara terpadu. Menurut Gildemeister, minyak atsiri ini mulai

diusahakan sejak tahun 1574.

Minyak atsiri dapat diperoleh dari kulit ranting dan daun. Di dimia

perdagangan kayu manis, produk yang diminta dari minyak kayu manis

didasarkan pada jenis kayu manis dan asal bahan, yaitu cinnamon leaf oil,

cinnamon bark oil, dan cassia oil. Cinnamon leaf oil adalah minyak yang

diperoleh dari daun kayu manis jenis Cinnamomun zeylanicum. Cinnamon bark

oil adalah minyak yang diperoleh dari kulit. Sementara cassia oil adalah minyak

yang diperoleh dari daun, ranting, dan bubuk kulit kayu manis jenis Cinnamomun

burmanni atau Cinnamomum cassia.

Sebagian besar komponen aromatik minyak kayu manis larut dalam air.

Akibatnya, pemisahan minyak dan air menjadi sangat sulit sehingga

rendemennya menjadi rendah.

Alat penyuling yang sering digunakan terbuat dari bahan sederhana.

Alat ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu ketel suling atau tangki {retort),

pendingin {condensor), dan penampung hasil kondensasi {receiver). Sebagai ketel

dapat terbuat dari bahan logam yang dibuat khusus, pendingin bisa dari bambu

dan pemisah minyak dari ember yang diberi dua lubang pada sisinya. Lubang

tersebut berada di sisi atas untuk keluamya minyak dan bawah untuk keluamya

air. Setiap lubang diberi pipa. Alat ini biasanya diletakkan di dekat simgai atau

sumber air sebagai pendingin.
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Fungsi minyak atsiri dalam tanaman antara lain :

1. Sebagai cadangan makanan dalam tanaman

2. Minyak atsiri dapat menarik serangga sehingga penyerbukannya

lebih efektif

3. Dengan dihasilkannya minyak dengan bau yang merangsang,

tercipta sejenis daya tahan tanaman terhadap kerusakan oleh binatang

maupun lauainan parasit.

4. Sebagai penutup bagian kayu yang terluka atau berfungsi sebagai

verm's untuk mencegah penguapan air yang berlebihan.

5. Karena memiiki sifat bakterisid, beberapa jenis minyak atsiri telah

digunakan untuk mengobati infeksi urogenital, memperbaiki jaringan

yang rusak, mengurangi rasa tegang pada perut atau gejala kolik.

3.2.1 Cara mendapatkan minyak atsiri

3.2.1.1 Perlakuan pendahuluan

I. Perajangan

Proses difusi berlangsung sangat lambat bila tanaman atau

bagian tanaman itu dibiarkan dalam keadaan utuh, kecepatan minyak

yang terekstrak ditentukan oleh kecepatan proses difusi. Jadi sebaiknya

bahan tanaman sebelum diproses dirajang dahulu, agar kelenjar minyak

yang tnengelilingi minyak atsiri dapat terbuka sebanyak mungkin.

Ukuran ketebalan bahan tempat terjadinya difusi akan berkurang,

sehingga pada penyulingan, laju penguapan minyak atsiri dari bahan

menjadi cukup cepat.
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II. Pelayuan dan Pengeringan

TujuaiTi darlpeTayuan dan pengenhpii adalah :

A. Untuk menguapkan sebagian air dalam bahan sehingga proses

penyulingan menjadi mudah dan singkat.

B. Untuk mengurangi zat tak berbau sehingga berbau wangi.

Kehilangan minyak selama periode pelayuan dan pengeringan

lebih besar dari kehilangan minyak selama proses penyimpanan. Hal

ini karena pada proses pengeringan, air dalam tanaman akan berdifusi

sambil mengangkut minyak atsiri dan akhimya menguap. Bahan yang

mengandung fraksi minyak yang mudah menguap biasanya hanya

dilayukan atau dikeringkan pada tingkat kering udara, sedangkan

bahan yang mengandung minyak atsiri yang sukar menguap, biasanya

dikeringkan lebih lanjut (Ketaren, 1985).

3.2.1.2 Metode ekstraksi minyak atsiri

1. Penyulingan

A. Model penyulingan

1. Penyulingan dengan air

Pada metode ini bahan yang akan disuling kontak langsung

dengan air mendidih. Bahan tersebut mengapung di atas air atau

terendam secara sempuma tergantung dari bobot jenis dan jumlah

bahan yang disuling. Ciri khas model ini yaitu adanya kontak

langsung antara bahan dan air mendidih. Oleh karena itu sering

disebut penyulingan langsung.
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2. Penyulingan dengan uap dan air

Pada sistem peiiyuTingah ini, bahan diletakkan "di atas

piringan berupa ayakan yang terletak beberapa sentimeter di atas

permukaan air dalam ketel penyuling (Ketaren, 1985). Ciri khas

model ini, yaitu uap selalu dalam keadaan basah, jenuh, dan tidak

terlalu panas. Bahan tanaman yang akan disuling hanya

berhubungan dengan uap dan tidak dengan air panas.

3. Penyulingan uap

Yaitu sistem penyulingan dimana bahan dilalui oleh uap air.

Pada sistem ini air sebagai sumber uap air panas terdapat dalam

boiler yang letaknya terpisah dari ketel penyuling (Ketaren, 1985).

Model ini disebut juga penyulingan tidak langsung. Pada

prinsipnya, model ini sama dengan penyulingan langsung. Hanya

saja, air penghasil uap tidak diisikan bersama-sama dalam ketel

penyuling. Uap yang digunakan benipa uap jenuli yang kelewat

panas dengan tekanan lebih dari 1 atmosfer.

B. Kelebihan dan kekurangan model penyulingan

1. Penyulingan dengan air

Keuntungan metode ini adalah alatnya praktis, dapat

mengekstrak minyak dari bahan yang berbentuk bubuk dan bunga-

bungaan yang mudah membentuk gumpalan jika kena panas

misalnya bunga mawar (Ketaren, 1985). Meskipun dari proses

pengerjaannya sangat mudah, tetapi penyulingan dengan cara ini
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dapat menyebabkan banyaknya rendemen minyak yang hilang

(tidak fefsulfrig)T MuTu_"'""itTmyaTc_yang""'"QTp«rbTefi fendandan

mengakibatkan terjadinya pengasaman atau oksidasi.

2. Penyulingan dengan uap

Sistem ini baik untuk mengekstrak minyak dari biji-bijian,

akar dan kayu-kayuan yang umumnya mengandung komponen

minyak yang bertitik didih tinggi. Sistem penyulingan ini tidak baik

untuk bahan yang mengandung minyak atsiri yang mudah rusak

oleh pemanasan dan air (Ketaren, 1985). Dengan metode ini proses

produksi berlangsung lebih cepat, namun metode ini memerlukan

alat yang lebih kuat, pengaman yang lebih baik, biaya yang

diperlukan lebih mahal.

3. Penyulingan dengan air dan uap

Dari segi komersial, penyulingan dengan air dan uap cukup

ekonomis sehingga metode ini banyak digunakan diberbagai

negara, khususnya di negara-negara berkembang (Lutony, T.L.,

dkk, 2000). Dengan metode ini, uap berpenetrasi secara merata ke

dalam jaringan bahan dan suhu dapat dipertahankan sampai 100°C.

Lama penyulingan relatif lebih singkat, biaya yang diperlukan

relatif murah, rendemen minyak lebih besar, mutunya lebih baik,

dan bahan yang disuling tidak dapat menjadi terbakar (Ketaren,

1985).
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II. Metode pengempaan {Exspression)

Umumnya dilakukan terhadap bahan benipa biji, buah atau kulit buah

yang dihasilkan dari tanaman yang tennasuk marga Citrus, karena minyak atsiri

dari marga tersebut akan rusak jika diekstraksi dengan penyulingan. Akibatnya

tekanan pengepresan, maka sel-sel yang mengandung minyak akan pecah dan

minyak mengalir ke permukaan bahan. Beberapa jenis minyak yang akan

diekstraksi dengan cara pengepresan adalah minyak almond, minyak kulit jeruk

dan beberapa jenis minyak lainnya (Ketaren, 1985).

III. Ekstraksi menggunakan pelamt menguap

Ekstraksi menggunakan pelamt adalah cara pengambilan minyak yang

lebih halus dari pada distilasi menggunakan uap air. Cara ini cocok untuk

mengainbil minyak bunga yang kurang stabil dan dapat nisak oleh uap-air

Cara kerja ekstraksi dengan pelarut menguap cukup sederhana, yaitu

dengan memasukkan bahan yang akan diekstraksi kedalam media khusus,

kemudian ekstraksi beriangsung secara sistematis pada suhu kamar. Pelamt akan

berpentrasi kedalam bahan dan melamtkan minyak atsiri serta zat wama. Jika

dibandingkan dengan mutu penyulingan dengan penyulingan maka minyak hasil

ekstraksi dengan menggunakan pelarut lebih mendekati bail bahan alamiah. "

Ekstraksi menggunakan pelarut diperkenalkan oleh Millon ditahun 1858,

namun gagal karena bahan pelarut yang mahal dan terbuang Sekitar tahun 1890,

tekmk yang menipakan penyempurnaan cara Millon, berhasil digunakan secara

komersial, karena bahan pelamt tidak terbuang dan dapat digunakan berulang kali.
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Sampai sekarang teknik ini masih dipakai dengan menggunakan bahan-bahan

pelamt yang lazim, yaitu klorofonn, eter, aseton, alkohol dan petroleum eter.

Pelarut perlu dipilih yang sesuai agar diperoleh hasil yang optimal, seperti

yang diharapkan. Pelarut yang paling banyak digunakan adalah petroleum eter.

Petroleum eter adalah pelamt yang mempunyai titik didih antara 30" - 70° yang

sangat baik digunakan dalam proses ekstraksi. Menunit Guenther (1987),

petroleum eter secara kimiawi mudah menguap dan daya larul yang selektifyaitu

hanya melamtkan sedikit lilin, albumin dan zat wama, tetapi melamtkan minyak.

Sifat tersebut sangat menguntungkan untuk isolasi minyak atsiri dan tumbuhan.

3.2.2 Penyimpanan Minyak Atsiri

Minyak atsiri yang didapatkan dari ketiga metode tersebut hams

secepatnya dimasukkan ke dalam wadah atau kemasan. Jenis kemasan yang

digunakan tidak boleh sembarangan supaya mutu minyak dapat tetap dijaga dalam

keadaan yang sesuai dengan aslinya (Lutony, T.L., dkk, 2000). Penyimpanan

minyak atsiri dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :

1. Dalam wadah tertutup rapat dan terisi penuh.

2. Terhindar dari cahaya dan diletakkan di tempat sejuk.

3. Tidak mengandung air dan logam berat.

3.3 Kromatografi Gas - Spektrometri Massa

Pada alat KG - SM ini, kedua alat dihubungkan dengan suatu interfase.

Kromatografi gas di sini berfungsi sebagai alat pemisah berbagai komponen

campuran dalam sampel, sedangkan spektrometer massa berfungsi untuk

mendeteksi masing-masing molekul komponen yang telah dipisahkan pada sistem
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kromatografi gas. Analisis dengan KG - SM merupakan metode yang cepat dan

akurat untuk memisahkan campuran yang mmit, mampu menganalisis cuplikan

dalam jumlah sangat kecil dan menghasilkan data yang berguna mengenai

struktur serta identitas senyawa organik. Berikut ini akan diuraikan beberapa

imsur penting dalam sistem KG - SM.

3.3.1 Gas pembawa

Gas yang menyebabkan suatu senyawa bergerak melalui kolom

kromatografi gas ialah keatsiriannya, aliran gas yang melalui kolom yang diukur

dalam satuan ml/menit, serta penurunan tekanan antara pangkal dan ujungkolom.

Gaspembawa yangpaling sering dipakai adalah helium (He), argon (Ar), nitrogen

(N2), hidrogen (H2), dan karbon dioksida (CO2). Keuntungan adalah karena semua

gas ini tidak reaktif dan dapat dibeli dalam keadaan murni dan kering yang

dikemas dalam tangki bertekanan tinggi. Pemilihan gaspembawa tergantung pada

detektor yang dipakai. Gas pembawa hams memenuhi sejumlah persyaratan ,

antara lain hams inert (tidak bereaksi dengan sampel, pelarut sampel, material

dalam kolom), dan mudah diperoleh.

3.3.2 Kolom

Keberhasilan suatu proses pemisahan terutama ditentukan oleh pemilihan

kolom. Kolom dapat terbuat dari tembaga, baja tahan karat, aluminium, atau

gelas. Kolom dapat berbentuk lums , melengkung, ataupun gulungan spiral

sehingga lebih menghemat mang. Ada dua macam kolom, yaitu kolom kemas dan

kolom kapiler.
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Berdasarkan sifat minyak atsiri yang nonpolar sampai sedikit polar, untuk

keperluan analisis sebaiknya digunakan kolom dengan fase diam yang bersifat

sedikit polar, misalnya CBP-5, CBJ-5, SE-52, dan SE-54. Jika dalam analisis

minyak atsiri digunakan kolom yang lebih polar, sejumlah puncak yang

dihasilkan menjadi lebar (tidak tajam) dan sebagian puncak tersebut juga

membentuk ekor. Begitu juga dengan garis dasamya tidak rata dan terlihat

bergelombang.

Bahkan kemungkinan besar komponen yang bersifat nonpolar tidak akan

terdeteksi sama sekali.

3.3.3 Suhu

Suhu menipakan salah satu faktor utama yang menentukan hasil analisis

kromatografi gas dan spektrometri massa. Umumnya yang sangat menentukan

adalah pengaturan suhu injektor dan kolom.

3.3.4 Sistem injeksi

GC-MS memiliki dua sistem pemasukan sampel (injection), yaitu secara

langsung (direct inlet) danmelalui sistem kromatografi gas (indirect inlet). Untuk

sampel campuran seperti minyak atsiri, pemasukan sampel hams melalui sistem

GC, sedangkan untuk sampel mumi dapat langsung dimasukkan ke dalam mang

pengion (direct inlet).

3.3.5 Detektor

Detektor yang digunakan pada sistem KG - SM hams stabil dan tidak

merusak senyawa yang dideteksi. Pada sistem KG - SM ini, yang berfungsi
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sebagai detektor adalah spektrometer massa itu sendiri yang terdiri atas sistem

ionisasi dan sistem analisis.

3.3.6 Sistem pengolahan data dan identifikasi senyawa

Komputerisasi untuk pengolahan data akan sangat membantu penafsiran

hasil analisis. Dari analisis KG - SM akan diperoleh dua informasi dasar, yaitu

hasil analisis kromatografi gas yang ditampilkan dalam bentuk kromatogram, dan

hasil analisis spektrometri massa yang ditampilkan dalam bentuk spektrum massa.

Dari kromatogram dapat diperoleh informasi mengenai jumlah komponen kimia

yang terdapat dalam campuran yang dianalisis (jika sampel berbentuk campuran)

yang ditunjukkan oleh jumlah puncak yang terbentuk pada kromatogram berikut

kuantitasnya masing-masing. Pembentukan kromatogram ini didasarkan pada

jumlah total ion yang terbentuk dari masing-masing komponen kimia tersebut.

Aninya, jika suatu komponen berada dalam persentase tinggi dalam campuran

yang dianalisis, maka jumlah ion yang terbentuk dari molekul komponen tersebut

akan tinggi juga, sehingga puncak yang tampil pada kromatogram juga memiliki

luas area yang besar.

Sebaliknya, jika suatu komponen kimia dalam campuran tersebut terdapat

dalam persentase kecil, maka puncak yang tampil pada kromatogramnya otomatis

akan kecil. Kromatogram yang didasarkan pada perhitungan ini sering juga

disebut dengan TotalIon Chromalogram (TIC).

Selanjutnya, spektrum massa komponen kimia yang diperoleh dari hasil

analisis diidentifikasi dengan cara dibandingkan dengan spektrum massa yang

terdapat dalam suatu bank data. Ada beberapa produk bank data yang dapat
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digunakan untuk tujuan ini , misalnya National Institute Standard of Technology

(NIST), NBS75K, dan Wiley Library.

3.4 Hipotesis

1. Minyak daun A kayu manis Cinnamomum Burmanni mengandung komponen

yang sama dengan daun B.

2. Kandungan minyak pada daun A kayu manis Cinnamomum Burmanni lebih

banyak dibanding daun B.

3. Metode ekstraksi pelarut lebih banyak menghasilkan minyak dibandingkan

distilasi uap-air.
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METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Bahan dan Alat

4.1.1 Bahan

1. Daun kayu manis Cinnamomum Burmanni dari Kabupaten Kerinci,

Propinsi .Iambi.

2. Aquades.

3. Petroleum eter p.a (E-Merck).

4. Natrium sulfat anhidrat p.a (E-Merck).

4.1.2 Alat

1. Seperangkat alat destilasi uap-air.

2. Seperangkat alat ekstraksi soklet.

3. Corongpisah.

4. Timbangan kasar.

5. Timbangan listrik(BP-410)

6. Evaporator buchi (Laborota 4000)

7. Kromatografi gas- spektometri massa (Shimadzu QP-5000)

24
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4.2 Cara Kerja

4.2.1 Distilasi uap-air daun kayu manis Cinnamomum Burmanni

Daun kayu manis Cinnamomum Burmanni yang telah dikeringkan

dan ditimbang sebanyak 800 gram, diletakkan di atas piring yang bempa

ayakan yang terletak beberapa sentimeter di atas permukaan air dalam

ketel penyuling. Alat distilasi dirangkai sehingga terpasang baik dan

benar, kemudian air dialirkan melalui pendingin dan api dinyalakan.

Setelah 4jam, distilat ditampung dalam corong pisali untuk memisahkan

dari air yang ada. Sisa air yang masih tercampur dengan minyak

dikeringkan dengan menggunakan natrium sulfat anhidrat.

Minyak dari masing-masing sampel daun A dan daun B diuji

dengan KG-SM, kemudian ditenrukan struktur yang mungkin dari

spektrometri massa

4.2.2 Ekstraksi pelarut daun A kayu manis Cinnamomum Burmanni

Daun kayu manis Cinnamomum Burmanni yang telah dikeringkan

dan dihaluskan sebanyak 20 gram dibungkus dengan kertas saring, lalu

dimasukkan ke dalam ekstraktor soklet. Sebagai pelarutnya digunakan

petroleum eter sebanyak 60% dari volume labu, kemudian dilakukan

proses ekstraksi kontinyu selama 4 jam. Hasil yang diperoleh

dipisahkan dari pelarutnya dengan evaporator buchi. Ekstrak bempa

minyak ditimbang dan dibandingkan, lalu distilat daun Akayu manis

cinnamomum burmanni.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Penyulingan Uap-Air Daun Kayu Manis Cinnamomum Burmanni

Dalam proses penyulingan dipilih kondisi pada tekanan atmosfir, karena

dalam keadaan tersebut air akan mendidih pada suhu kamar sekitar 100 C,

sehingga keadaan lewat panas yang memungkinkan terjadinya dekomposisi

senyawa-senyawa dalam minyak daun kayu manis.

Pada pengambilan minyak atsiri, daun kayu manis dipotong kecil-kecil

dengan ukuran seragam agar mendapatkan kontak yang luas antara uap air dengan

bahan. Selain untuk memperluas permukaan bahan juga dimaksudkan untuk

memecah kelenjar-kelenjar minyak dalam daun kayu manis sehingga minyak

dapat lebih mudah teruapkan. Untuk menghindari kehilangan minyak sebelum

penyulingan maka setelah perajangan segera dilakukan penyulingan. Proses

penyulingan ini dilakukan selama empat jam. Setelah penyulingan minyak

dipisahkan dari air dengan corong pemisah, kemudian ditambahkan natrium sulfat

anhidrat agar sisa air dapat diambil.

Hasil"., minyak bempa cairan kental, berwama putih kekuningan.

Sedangkan daun kayu manis yang jatuh mengliasilkan cairan encer yang berwama

kecoklatan. Hasil destilasi ini dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.

26
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Tabel 3. Hasil destilasi uap-air daun A kayu manis Cinnamomum Burmanni

No

Berat daun

(gram)

800

800

800

Hasil minyak

(gram)

6,90

7,03

7,12

%

(b/b)

0,86

0,88

0,89

Tabel 4. Hasil destilasi uap-air daun B kayu manis Cinnamomum Burmanni

No

Berat daun

(gram)

Hasil minyak

(gram)

%

(b/b)

1 ! 800 1,78 0,22

2

3

800

800

1,58

1,63

0,19

0,20

5.2 Analisis KG - SM Minyak Daun A Kayu Manis Cinnamomum

Burmanni

Berdasarkan kromatogram yang diperoleh, minyak daun A kayu inanis

hasil destilasi uap-air mengandung 23 komponen penyusun minyak.
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FKHQ D.TiM* 1 .TIM* _ F.Ti#* At«« H«19ht A/Hla*cf Mft 4Tot«l w»

"TS ."l'("
1 5.219 5.05a - 5.250 203579640 36932492 5.524

2 5.247 ^.2 50 - 5.392 51440620 16441143 3.1*5 v 3.41

3 5.492 5.392 _ 5.550 35341005 11060394 2 910 V 2.46

4 4.219 6.050 . C.2I3 114704696 29770304 3.953 7.99

S $.(•01 (.550 • 4.613 114(7259 4491360 2.359 0.40

6 7.504 7.342 . 7.533 214469146 41039315 5.227 14.94

7 7. MO 7.133 . 7.617 51229296 29543946 1.745 V 3.57

9 9.149 1.100 • 9.209 415(455 1745770 2.329 0.29

9 4.109 9.933 . 9.in 203461149 36(07413 3.327 14.14

10 9.942 9.900 ~ 9.942 9(9(709 J7704OO 3.211 0.(2

11 10.200 9.942 _ 10.417 4369015 945006 4.435 V 0,30

12 10.456 10.417 _ 10.525 10(74345 4173677 2.356 V 0.74

13 10.695 10.525 . 10.792 24539146 9601169 2.(53 V 1.71

14 12.005 11.750 - 12.109 31195(9702 333(1340 9.279 21.57

11 12.379 12.109 - 12.442 27004496 10112909 2.670 V 1.91

16 13.402 13.293 - 13.509 6163(259 15999194 3.(77 4.29

17 13.949 13.509 . 14.017 253925(9 1(72(00 2.929 V 1.77

19 14.549 14.475 - 14.617 400(9734 14153901 2.(12 2.79

Id 14.742 14.617 - 14.793 7744320 4993029 1.3(7 V 0.34

20 14.999 14.793 - 15.051 61406(9 1470605 4.199 V 0.43

21 15.553 13.509 « 15.425 6101609 241(074 2.335 0.43

22 14.341 14.292 - 1«.40< 6330994 2129561 2.973 0.44

23 16.592 16.400
-

16.(42 6446246 1920445 3.357 V 0.43

Tot • 1 1435235939 100.00

Gambar 2. Kromatogram minyak daun A kayu manis Cinnamomum Burmanni

Dari sekian banyak puncak seperti terlihat pada gambar 2, dipilih masing-

masing 5puncak utama dengan mengabaikan konsentrasi komponen yang kurang

dari 5 %. Puncak-puncak tersebut mempunyai waktu retensi seperti yang

disajikan pada tabel 5.
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label 5. Lima puncak utama minyak daun A kayu manis Cinnamomum

Burmanni

Puncak Waktu retensi Konsentrasi (%)

1

4 " "~

5,22

6,22

14,18

7,99

6 7,50 14,94

9 9,11 14,18

14 12,00 21,57

Spektrum massa minyak daun A kayu manis Cinnamomum Burmanni disajikan

pada gambar 3-7.

Oofcnowo 3j*4)ctxiw>
Mt> ! T0S1.M1
Hut P»k I : 3( S4t Tina : 3.225
Sun I • lit B.C. Scin 4 '. «.!S
Mai P4«» ; ».0> ( »14»j)
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in
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200 2 SO

Gambar 3. Spektrum massa dengan waktu retensi 5,22
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Pada gambar 3 di atas terlihat spektrum massa puncak kromalrogram

dengan waktu retensi 5,22 mempunyai m/z 136. spektmm massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa °c - pinena dengan struktur sebagai berikut:

Dari struktur tersebut dapat diusulkan nama 2,6,6-trimetil-Bisiklo 3.1.1

hepta - 2 ena. Menurut Andria Agusta (2000) bahwa °c - pinena terdapat di

dalam minyak daun kayu manis sekitar 0,30 %.

a - pinena atau C|0HK) menipakan cairan tak berwama mudah menguap

dan mudah mengalami isomerasi. Adapun sifat-si fatnya :

1. Titik Didih : 155-156 °C

2. Berat Jenis (df) : 0,8592

3. IndeksBias (<) : 1,4669

4. Tidak larut dalam air, larut dalam alkohol, klorofonn, eter

dan asam asetat glasial.
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Gambar 4. Spektrum massa dengan waktu retensi 6,22

Pada gambar 4 terlihat spektnim massa puncak kromogram dengan waktu

retensi 6,22 mempunyai m/z = 136. spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa P - pinena dengan struktur sebagai berikut:

Dari stmktur tersebut dapat diusulkan nama 6,6-dimetil-2-metiIena-bisiklo 3.1.1

heptana.

P - pinena mempunyai minus molekul C10H16 dengan berat molekul

136,23. P - pinena banyak terdapat dalam berbagai minyak atsiri, tetapi dalam

jumlah yang lebih kecil. Sifat-sifat dari p - pinena yaitu :



1. Berat jenis

2. Indekbias

3. Titikdidih
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Gambar 5. Spektmm massa dengan waktu retensi 7,51
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Pada gambar 5 terlihat spektrum massa puncak kromogram dengan waktu

retensi 7,51 mempunyai m/z = 154. Spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa sineol dengan struktur sebagai berikut:

Dari struktur tersebut diusulkan nama l,3,3-trimetil-2-oksabisiklo-2.2.2-

oktana.



33

Sineol mempunyai mmus molekul CmHigO. Sineol menipakan penyusun

utama dari minyak kayu putih. Adapun sifat-sifatnya :

1. Bempa cairan tak berwama, mempunyai bau aromatis,

mirip kamper, rasa pedas dan dingin di kulit.

2. Berat jenis (c/f) : 0,921 -0,923

3. Indeksbias (<) : 1,445-1,460

4. Titikbeku : 1,5 "C

5. Titikdidih : 170- 177" C

6. Tidak larut dalam air, lanit dalam 2 bagian alkohol 90%

klorofonn, eter dan asam asetat glasial.

Otiaom 3pa«ru»>
Data i TOIL DO1
M(( Paa* I i V Hat. Tl»a : 9.117
Sean t t US » '• Sou • i "»
9a.4 l»i> i il.it I J2i3J>Iit

JL * \il ILiit

4i

121

\i, i, '??,.

r-^

Gambar 6. Spektrum massa dengan waktu retensi 9,12
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Pada gambar 6 terlihat spektrum massa puncak kromogram dengan waktu

retensi 9,12 mempunyai m/z =154. spektrum massa ini diperkirakan berasal dari

senyawa linalool dengan struktur sebagai berikut:

OH

Dari stmktur di atas dapat diusulkan nama 3,7 - dimetil - 1,6 - oktadien - 3-ol.

Linalool atau 3,7 - dimetil - 1,6 - oktadien - 3 - ol atau 2,6 - dimetil -

2,7 - oktadien - 6 - ol mempunyai mmus molekul GoHisO dan berat molekul

154,24. linalool banyak terdapat dalam minyak linaloe, juga penyususn minyak

ceylon cinnamon, sassafras, bunga jemk dan lain-lain. Linalool mempakan cairan

berwama dengan sifat-sifat sebagai berikut:

1. Berat jenis («/f) =0,8622

2. Indekbias (n£)= 1,4604

3. Titikdidih = 198°C

4. Kelarutan = hampir tidak larut dalam air

5. Kegunaan = bahan pembuat parfum
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Gambar 7. Spektrum massa dengan wakturetensi 5,22

Pada gainbar 7 terlihat spektmm massa puncak kromatogram dengan

waktu retensi 12,01 yang mempunyai m/z = 132. Spektrum massa ini

diperkirakan berasal dari senyawa sinamaldehida dengan struktur:

Dari struktur tersebut diusulkan nama 3-fenil-2-propenal.

Sinamaldehid atau 3-fenil-2-propenaI atau sinamat aldehida.

Sinamaldehida adalah suatu aldehid tidak jenuh dengan mmus C<,H80 dan massa

molekul 132.
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Sinamaldehida mempakan cairan berwana kuning, mempimyai bau yang

kuat, dan berbau karakteristik sinamon, sedikit lanit dalam alkohol atau ester,

tidak lamt dalam petroleum eter. Sinamaldehida memiliki sifat-sifat

sinamaldehida sebagai berikut:

1. Titiklebur : -7,5 "C

2. Titikdidih : 252 °C

3. Titikbeku : 128- 130°C

4. Indeksbias (n™): 1,6194

5. Berat jenis (</"): 1,1102 g/ml

6. Kelamtan {n™): satu bagian sinamaldehida mudah lamt

dalam 25 bagian alkohol 50% (v/v) dan

dalam 2-2 bagian alkohol 70% (v/v).

Sinamaldehida apabila dibiarkan di udara terbuka akan berubah menjadi

asam sinamat dan kemudian menjadi benzaldehida, selanjutnya terbentuk asam

benzoat.
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5.3 Analisis KG - SM Minyak Atsiri Daun B Kayu Manis Cinnamomum

Burmanni

Berdasarkan kromatogram yang diperoleh, minyak daun B kayu manis

hasil destilasi uap-air mengandung 22 komponen penyusun minyak.
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Gambar 8. Kromatogram minyak daun B kayu manis Cinnamomum Burmanni

Dari sekian banyak puncak seperti terlihat pada gambar8 , dipilih masing-

masing 5 puncak utama dengan mengabaikan konsentrasi komponen yang kurang

dari 5 %. Puncak-puncak tersebut mempunyai waktu retensi seperti yang

disajikan pada tabel 6.



38

abel 6. Lima puncak utama minyak daun B kayu manis Cinnamomum Burmanni
Puncak Waktu retensi Konsentrasi (%)

5 7,475 26,94

8 9,075 22,48

13

14

11,843

12,350

9,59

4,68

16 13,947 5,69

Bila dibandingkan dengan kromatogram minyak atsiri daun A, pada

dasamya memiliki komponen yang sama. Dari hasil analisis GC - MS dengan 5

puncak terluas terdapat beberapa perbedaan baik dari komponen maupun kadar

senyawa dalam minyak. Hal ini kemungkinan terjadi karena dekomposisi minyak

yang dihasilkan dan karena pengamh bennacam-macam sebab, salah satunya

daIah pengamh alam.

Spektrum massa minyak daun kayu manis B yang tidak sama dengan daun

A kayumanis Cinnamomum Burmanni disajikan pada gambar 9-10.
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Gambar9. Spektrum massa dengan wakturetensi 12,35

Pada gambar 9 terlihat spektmm massa puncak kromogram dengan waktu

retensi 12,35 yang mempunyai m/z = 154. Spektrum massa ini diperkirakan

berasal dari senyawa bomeol dengan struktur :

Bomeol atau endo - 1,7,7-trimetil - bisiklo2.2.1 heptan-2-ol mempunyai

rumus molekul CioH)gO dengan berat molekul 154,24. bomeol banyak terdapat

pada baros kampor, sumatera kampor . Bomeol yang mencair pada suhu 200 C

terdapat di dalam minyak daun kayu manis yang diproduksi di Madagaskar
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(Guenther, 1987). Bomeol memiliki bau yang pedas menyengat dan rasa seperti

permen. Bomeol mempunyai titik didih 212°C, berat jenis (df) 1,011, hampir
larut dalam air dan larut dalam alkohol, eter, petroleum eter, aseton, desalin dan

tetralin.

<UnkM>m 3pactium>
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100 150
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Gambar 10. Spektrum massa dengan waktu retensi 13,95

Pada gambar 10 terlihat spektrum massa puncak kromogram dengan

waktu retensi 13,95 yang mempunyai m/z = 204. Spektmm massa ini

diperkirakan berasal dari senyawa kopaena dengan struktur :
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kopaene atau [ 1R - ( la, 2a, 6a, 7a, 8a )] - 1,3 - dimetil - 8- (1 -

metitetil) trisiklo [4.4.0.02,7] deka - 3- ena mempunyai mmus molekul C15H24

dengan berat molekul 204,34. Copaene banyak terdapat dalam minyak balsem

copaiba Afrika yang sering juga disebut minyak supa (supa oil) dari sindora supa.

Copaene berbentuk cairan dengan titik didih 246 - 251°C, berat jenis (dj55)

0,9077 dan indek bias 1,4894.

5.3 Perbandingan Kadar Minyak Atsiri Daun A Kayu Manis Cinnamomum

Burmanni Hasil Distilasi Uap-Air dengan Ekstraksi Pelarut

Minyak daun A kayu manis Cinnamomum Burmanni hasil distilasi

berwama putih kental kekuningan-kuningan, sedangkan minyak hasil ekstraksi

berwama hijau dan kemh, beraroma khas kayu manis.

Kandungan minyak yang dihasilkan pada proses destilasi uap-air dan

ekstraksi pelamt terhadap daun Akayu manis Cinnamomum Burmanni disajikan

pada tabel 7 dan 8.

label 7. Data jumlah kandungan minyak hasil distilasi uap-air daun A kayu
manis Cinnamomum Burmanni

No.

Berat daun

(gram)

Hasil minyak

(gram)

%

(b/b)

1 800 7,20 0,90

2 800 7,03 0,88

3 800 7,12 0,89
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Tabel 8. Data jumlah kandungan minyak hasil ekstraksi daun A kayu manis
Cinnamomum Burmanni

No.

Berat daun

(gram)

Hasil minyak

(gram)

%

(b/b)

1 20 0,52 2,60

2 20 0,48 2,40

3 20 0,50 2,50

Kandungan rata-rata minyak daun A kayu manis hasil ekstraksi pelamt

(2,50 %b/b) jauh lebih banyak bila dibandingkan minyak dari hasil distilasi uap-

air (0,88 % b/b).

Perbandingan kandungan rata-rata minyak ranting kayu manis yang

diisolasi dengan cara ekstraksi jauh lebih banyak bila dibanding dengan isolasi

cara distilasi uap-air, yakni 0,81 % (b/b) dari ekstraksi dan 0,30% (b/b) dengan

metode destilasi uap (Suharyoto, 1978).

Halim (1978) juga melaporkan, bahwa metode distilasi uap-air

mengliasilkan minyak 0,26 % (b/b); 0,26 % (b/b); 0,26 % (b/b) dan metode

ekstraksi pelarut yang menggunakan petroleum eter 0,76 % (b/b); 0,84 % (b/b);

0,84 % (b/b). Hal ini disebabkan oleh :

(i) Cara distilasi menggunakan air (polar), meskipun penyusun-

penyusun minyak kayu manis adalah senyawa organik yang mudah

larut dalam pelarutorganik, tetapi penyusunnya yang polar juga lamt
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baik di dalam air sehingga pada waktu diekstraksi masih ada

penyusun-penyusun yang tidak terpisah dari air,

(ii) Dengan cara distilasi tidak mungkin semua minyak dapat

dikeluarkan dari bahan, ini terlihat setelah dianalisis dengan KG-SM.

Hal di atas dikemukakan juga dengan Rechenberg (Guenther, 1987).

(iii) Minyak hasil ekstraksi pelarut mengandung pati, pigmen dan tannin,

sehingga kandungan minyak lebih besar dibandingkan minyak hasil

distilasi uap-air.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Distilasi uap-air daun kayu inanis yang di pohon (daun A)

menghasilkan kandungan minyak 0,90% b/b dengan lima komponen

utama sinamaldehida (21,6%), sineol (14,9%), a-pinena (14,2%), p-

linalool (14,2%) dan p-pinena (8,0%).

2. Distilasi uap-air daun kayu manis yang jatuh (daun B) menghasilkan

minyak sebesar 0,20% bA> dengan lima komponen utama sinamaldehida

(9,6%), sineol (26,9%), p-Iinalool (22,5%) dan kopaena (5,7%) dan

burneol (4,7%).

3. Ekstraksi soklet menggunakan pelamt petroleum eter terhadap daun

kayu manis yang di pohon (daun A) menghasilkan kandungan minyak

2,50% b/b.

6.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui komponen

minyak daun kayu manis Cinnamomum Burmanni yangjatuh (daun B)

yang lain.

2. Perlu dilakukan penelitian terhadap buah kayu manis Cinnamomum

Burmanni.

44
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggimakan alat dan

metode isolasi yang lebih efektif dan efisien agar mudah diperoleh hasil

yang lebih baik.
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Lampiran 1. Data Spektrometri Massa Daun AKayu Manis Cinnamomum
Burmanni
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SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry LIB*
93 136 C].nHi6 3779-61-1 6623 1

1,3,6-Octatriene, 3,7-dimethyl-, (E)- $S .beta.-trans-Ocimene $5 trans-.beta.-Ocimene
136 C10Hl6 3338-55-4 6632 1

1,3,6-Octatriene, 3,7-dimethyl-, (Z)- 55 .beta.-cis-Ocimene 55 Cis-.beta.-Ocimene 55
136 C10H16 127-91-3 6669 1

.beta.-Pinene 55 Bicyclo 3.1.1 heptane, 6,6-dimethyl-2-methylene- 55 2(10)-Pinene 55
136 C10H16 508-32-7 6668 1

Tricyclo 2.2.1.02,6 heptane, 1,7,7-trimethyl- 55 Tricyclene 55 1,7,7-Trimethyltricycl
136 C10H16 80-56-8 6680 1

.alpha.-Pinene $5 Bicyclo 3.1.1 hept-2-ene, 2,6,6-trimethyl- 55 2-Pinene $5 Pinene 55

91

90

89

88

Library Name
(1) NIST62.LIB
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(1) NIST62.LIB
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l(37

136

150 200

CAS No. Entry
123-35-3 6690

beta.-Myrcene 55 1,6-Octadiene, 7-methyl-3-methylene- 55 Myrcene 55 7-Methyl-3-methy
136 C10H16 127-91-3 6669 1

.beta.-Pinene 55 Bicyclo 3.1.1 heptane, 6,6-dimethyl-2-methylene- 55 2(10)-Pinene 55
136 C10H16 18172-67-3 6602 1

Bicyclo 3.1.1 heptane, 6,6-dimethyl-2-methylene-, (IS)- 55 2(10)-Pinene, (lS,5S)-(-)-
210 C13H2202 144-39-8 25381 1

1,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl-, propanoate 55 1,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl-, pro
196 C12H2o02 115-95-7 21902 1

1,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl-, acetate 55 Acetic acid linalool ester 55 Bergamiol

LIB#

1

250

250

f
0

//



<Unknown Spectrum>
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SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry
88 154 C10H18O 470-82-6 10893

Eucalyptol $5 Cineole $$ 2-Oxabicyclo 2.2.2 octane, 1,3,3-trimethyl
126 C8H140 110-93-0 4555

5-Hepten-2-one, 6-methyl- 55 6-Methyl-5-heptene-2-one 55 6-Methyl-5
154 C10H18O 35194-33-3 10997

7-Decen-2-one
166 CuHijO 55702-54-0 14092

4-Penten-2-one, 3-cyclohexyl-
214 C12H2203 58315-86-9 26309

3-Acetoxy-p-menthan-l-ol

84

84

83

83

Library Name
(1) NIST62.LIB

250

250

LIB#

$5 p-Menthane, 1

hepten-2-one 5$ 2



<Unknown Spectrum>
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Scan # : 735

Base Peak : 42.95

13

55

Ret. Time : 9.117

B.G. Scan # : 779

( 6213013)

71

93

50

JV-+J 1iL_j1in-r-U
107 1,1 136

-r—'-*'-

100

<Hit List>

41

43

55

71

80

llllil. Ji

93

80

Ljillul . _ I.Ll

69

illl I'I

93

53

H__lL
93

80

55

Jjl
93

69

55

121
105 I 136

105

: li.l.

107

105

_LL_

107

-414-

121

136

121 136

121

121

137

136
L_

136

—r~^

50 100

150

154

152
. —, ._-

150

No

1

2

3

4

5

SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name
93 154 C10H18O

l,6-0ctadien-3-ol, 3,7-dimethyl-, (.+/-.)- 55 1,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl-, (.+-.
154 C10H18o' 78-70-6 10941 1

l,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl- 55 .beta.-Linalool 55 Linalol 55 Linalool 55 Linalyl
224 C14H2402 2345-26-8 28692 1

Propanoic acid, 2-methyl-, 3,7-dimethyl-2,6-octadienyl ester, (E)- 55 Isobutyric acid
273 C17H23N02 7149-26-0 38334 1

1,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl-, 2-aminobenzoate 55 Anthranllic acid, 1,5-dimethyl-l
224 C14H2402 - -0 28688 1

Linalyl 2-methylpropanoate

87

83

82

82

Library Name
(1) NIST62.LIB

CAS No.

22564-99-4

200
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Entry
10950

224
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1

250
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<Unknown Spectrum>
Data : YOSl.DOl
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132 C9H80

Library Name
(1) NIST62.LIB

i:n

150 200 250
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250

CAS No. Entry LIB*
104-55-2 5864 1

2-Propenal, 3-phenyl- $5 Cinnamaldehyde $$ Acrolein, 3-phenyl- 5$ Benzylideneacetalde
132 C9H80 1504-58-1 5862 1

3-Phenyl-2-propyn-l-ol $5 2-Propyn-l-ol, 3-phenyl-
160 C10H8O2 82700-43-4 12464 1

Benzylidenemalonaldehyde 5$ Benzalmalonic dialdehyde
132 C9H80 4187-87-5 5870 1

Benzenemethanol, .alpha.-ethynyl- 55 Benzyl alcohol, .alpha.-ethynyl- 55 .alpha.-Ethy
132 CgH80 83-33-0 5865 1

lH-Inden-1-one, 2,3-dihydro- 55 1-Indanone 55 .alpha.-Hydrindone 55 .alpha.-Indanone



Lampiran 2. Data Spekrometri Massa Daun B Kayu Manis Cinnamomum
Burmanni
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87 154 C10H18O 470-82-6 10893 1

Eucalyptol 59 Cineole 59 2-Oxabicyclo 2.2.2 octane, 1,3,3-trimethyl- 99 p-Manthana, 1
126 C8H140 110-93-0 4555 1

5-Hepten-2-one, 6-methyl- 55 6-Methyl-5-heptene-2-one 55 6-Methyl-5-hepten-2-one 55 2
126 C8H140 3664-60-6 4605 1

7-Octen-2-one

154 C9H1402 937-45-1 10818 1
3-Acetonylcyclohexanone

154 C9H1402 6126-53-0 10812 1
2-Acetonylcyclohexanone
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Library Name
(1) NIST62.LIB
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Data : YOS.DOl
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SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry LIB*
154 C10H18O 22564-99-4 10950 1

l,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl-, (.+/-.)- 55 1,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl-
154 C10H18O 78-70-6 10941 1

1,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl- 55 .beta.-Linalool 5$ Linalol 55 Linalool 55 Linalyl
273 C17H23N02 7149-26-0 38334 1

1,6-0ctadien-3-ol, 3,7-dimethyl-, 2-aminobenzoate 55 Anthranilic acid, 1,5-dimethyl-l
224 C14H2402 2345-26-8 28692 1

Propanoic acid, 2-methyl-, 3,7-dimethyl-2,6-octadienyl ester, (E)- 55 Isobutyric acid
170 CluH1802 - -0 15168 1

1-Hydroxylinalool
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87

82

82

82

Library Name
(1) NIST62.LIB
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2-Propenal, 3-phenyl- 55 Cinnamaldehyde 55 Acrolein, 3-phenyl- 55 Benzylideneacetalde
r„H„o 1504-58-1 5862 1132 CaH80
3-Phenyl-2-propyn-l-ol $9 2-Propyn-l-ol, 3-phenyl-

160 C10H8O2 82700-43-4 12464 1
Benzylidenemalonaldehyde 55 Benzalmalonic dialdehyde

13? CnHoO 4187-87-5 5870 1
Benzenemethanol, .alpha.-ethynyl- 55 Benzyl alcohol, .alpha.-ethynyl- 55 .alpha.-Ethy

132 CcHoO 83-33-0 5865 1
lH-Inden-1-one, 2,3-dihydro- 55 1-Indanone 55 .alpha.-Hydrindone 5$ .alpha.-Indanone

Library Name
(1) NIST62.LIB
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<Unknown Spectrum>
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1315 B.G. Scan # : 2443
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(1) NIST62.LIB
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CAS No. Entry LIB*
204 CisH24 " 3856-25-5 23943 1

Copaene 55 Tricyclo 4.4.0.02,7 dec-3-ene, 1,3-dimethyl-8-(1-methylethyl)-, stereoisom
204 C15H24 17699-14-8 23919 1

,alpha.-Cubebene 99 IH-Cyclopenta 1,3 cyclopropa 1,2 benzene, 3a,3b,4,5,6,7-haxahydro
204 Cx5H24 14912-44-8 23969 1

Ylangane 99 Tricyclo 4.4.0.02,7 dec-3-ene, l,3-dimethyl-8-(1-methylethyl)-, stereoiso
190 C14H22 51255-61-9 20376 1

5,9-Tetradecadiyne
204 C15H24 56348-21-1 23907 1

Tricyclo 4.1.0.02,4 heptane, 3,3,7,7-tetramethyl-5-(2-methyl-l-propenyl)-



Lampiran 3. Skema Alat Kromatografi Gas
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Lampiran 4. Alat Ekstraksi Soklet
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Lampiran 6. Kondisi Operasi KG - SM yang digunakan

Jenis Pengionan : El (Elektron Impack)

Jenis Kolom : CP Sil 5 CB

Panjang Kolom : 25 m

Suhu Kolom : 60 "C - 290 "C

Gas Pembawa : helium 10 Kpa

Injektor Mode : Split I : 80, Suhu 290 "C

Suhu Detektor : 290 °C
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SI Mol.Wgt. Mol.Form./Compound Name CAS No. Entry LIB*
85 206 C12Hi403 93-28-7 24316 1

Phenol, 2-methoxy-4-(2-propenyl)-, acetate SS Phenol, 4-allyl-2-methoxy-, acetate 5$
164 Ci0Hi2O2 97-54-1 13391 1

Phenol, 2-methoxy-4- (1-propenyl)- SS Phenol, 2-methoxy-4-propenyl- $$ Isoeugenol SS 2
164 CioHi202 19784-98-6 13401 1

Phenol, 2-methoxy-5-(1-propenyl)-, (E)- SS Phenol, 2-methoxy-5-propenyl-, (E)- SS tra
164 CioHi^O.-. 5932-68-3 13427 1

Phenol, 2-methoxy-4-(1-propenyl)-, (E)- SS Phenol, 2-methoxy-4-propenyl-, (E)- SS (E)
164 C10Hi2O2 1563-38-8 13473 1

7-Benzofuranol, 2,3-dihydro-2,2-dimethyl- SS Carbofuran phenol SS Nia 10272 SS 2,3-Di

82

81

80

78

Library Name
(1) NIST62.LIB
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300


